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ABSTRAK

Shofi Wahyuni Panjaitan. 1402040009. Analisis Materi Sastra Dalam
Kurikulum 2013 kelas X SMA. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan.
UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui materi sastra dalam kurikulum
2013 kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).Adapun sumber data dan data
penelitian ini adalah Silabus Kurikulum 2013 dan Buku Bahasa Indonesia Edisi
Revisi 2016 Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) Kurikulum 2013 yang di
dalamnya terdapat materi pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptifyaitu mendeskripsikan materi sastra dalam kurikulum 2013
kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). Variabel yang diteliti dalam penelitian ini
adalah materi sastra dalam kurikulum 2013 Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).
Instrumen yangdigunakan untuk memperoleh data adalah dokumentasi.Teknik
analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi terlebih dahulu materi sastra
yang ada di dalam Silabus Kurikulum 2013 dan Buku Bahasa Indonesia Edisi Revisi
2016 Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). Hasil penelitian ini adalah kurangnya
materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan tak
dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan
bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan berlangsung
dengan berbarengan (Hamalik, 2014:1).

Berbicara tentang proses pendidikan sudah tentu tak dapat dipisahkan dengan
semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas, sedangkan manusia yang berkualitas itu, dilihat dari segi pendidikan, telah
terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional (Hamalik, 2014:1). Pasal 31 ayat
(2) Undang-undang Dasar 1945 mengamanatkan agar pemerintah menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional. Ketentuan ini terkait dengan cita-cita mencerdaskan kehidupan
bangsa serta meningkatkan kesejahteraan umum, dan dapat diperolehnya pekerjaan dan
kehidupan yang layak bagi kemanusiaan. Tetapi, manusia Indonesia yang diharapkan lahir
dan mampu mendorong tegak jayanya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) belum
berhasil diwujudkan, bahkan pada saat ini muncul gejala-gejala disintegrasi bangsa
(Mulyasa, 2016:14-15).

Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam pasal 1 ayat 19 Undang-undang

Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,



dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggarakan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pengembangan
Kurikulum 2013 merupakan langkah Ilanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu (Dirman dan Juarsih, 2014:7).

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi bangsa yang produktif, kreatif
inovatif , dan berkarakter. Dengan kreativitas anak-anak bangsa mampu berinovasi secara
produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks.
Meskipun demikian, keberhasilan kurikulum 2013 dalam menghasilkan insan yang produktif,
kreatif dan inovatif, serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat sangat ditentukan oleh
berbagai faktor (kunci sukses). Kunci suskses tersebut antara lain berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas
dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah
(Mulyasa, 2016:39).

Mahsun (2014: 116)dalam berbagai pertemuan, diskusi, tentang kurikulum 2013, isu
yang sering mengemuka adalah isu tentang kurangnya mendapat tempat pembelajaran
sastra. Materi sastra terlalu didominankan oleh pembelajaran bahasa, sehingga di setiap
diskusi tentang kurikulum 2013, pertanyaan tentang pengkerdilan sastra sering muncul.
Sebenarnya, pandangan semacam itu kurang beralasan. Kalau dicermati jenis-jenis teks yang
diajarkan serta pembagian teksberdasarkan genrenya (periksa tabel 1, bab 1) terlihat bahwa

teks genre sastra tersajikan dengan baik, hanya saja kemunculannya tidak sekaligus. Materi



itu muncul pada setiap tingkat/kelas. Bahkan teks sastra digunakan untuk membangun
konteks pada tahap pembelajaran pemodelan.

Pengajaran sastra membutuhkan keterampilan yang memadai dalam hal cara
menyampaikan pesan yang terkandung di dalamnya untuk bisa ditransfer kepada peserta
didik sebagai penikmat. Sebab itu, guru harus membebaskan siswa berpikir secara bebas
dalam menanggapi sebuah karya sastra sebagai sesuatu yang berkaitan erat dengan
kehidupannya. Rosenblatt menegaskan bahwa pengajaran sastra melibatkan peneguhan
kesadaran tentang sikap etik. Hampir mustahil membicarakan karya sastra seperti novel,
puisi atau drama tanpa menghadapi masalah etik dan tanpa menyentuhnya dalam konteks
filosofi sosial tanpa menghadapkan siswa pada masalah kehidupan sosial yang digeluti
sepanjang hari di tengah-tengah masyarakat yang dihidupi dan menghidupinya (Gani dalam
Emzir dan Rohman, 2016: 223).

Dewasa ini pembelajaran sastra di sekolah-sekolah khususnya Sekolah Menengah Atas
(SMA) menimbulkan keprihatinan (Emir dan Saifur Rohman, 2016:225). Sehingga perlu
kiranya dilakukan penelitian tentang materi sastra dalam kurikulum 2013 pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Analisis Materi Sastra Dalam Kurikulum 2013 Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Kurangnya kesepadanan antara materi kebahasaan dengan materi sastra dalam
kurikulum 2013.
2. Kurang terwujudnya aspek nilai dalam materi bahasa Indonesia kurikulum 2013.
3. Materi ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia belum memadai, sehingga
membuat peserta didik bingung.
4. Kurangnya materi sastra dalam buku teks bahasa Indonesia kurikulum 2013.
5. Kurangnya pengajaran materi sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia
kurikulum 2013
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, ternyata banyak masalah
yang muncul terkait materi sastra. Oleh karena itu, batas masalah yang akan diteliti oleh
peneliti hanya membatasi permasalahan pada materi sastra yang kurang memenuhi
kebutuhan yang dituntut dalam kurikulum. Dalam hal ini penulis membatasi masalah
penelitian, yaitu analisis materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X Sekolah Menengah

Atas (SMA).



D. Rumusan Masalah

Untuk menjelaskan permasalahan sebagai dasar penulisan, maka berdasarkan
identifikasi dan pembatasan masalah yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA)?
E. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai tujuan yang akan memberikan
arah dalam melaksanakan penelitian dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan
demikian, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui materi sastra dalam
kurikulum 2013 kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru

Penelitian ini akan memberi solusi dan masukan untuk guru yang akan mengajarkan
materi sastra dengan baik.
2. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pihak sekolah yang bersangkutan agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran sastra dalam proses belajar mengajar.
3. Bagi penyusun kurikulum atau pemerintah

Penelitian ini dapat membantu penyusun kurikulum atau pemerintah untuk
meningkatkan kualitas penyusunan kurikulum terkhusus dalam bidang sastra pada
mata pelajaran bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti lain



Penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain, khususnya dalam
meneliti masalah yang sama pada buku yang berbeda.
5. Bagi siswa

Diharapkan siswa dapat memahami materi sastra dengan baik.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Kurikulum

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan penting dalam
sistem pendidikan karena dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang tujuan
yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga memberika
pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh setiap siswa (Sanjaya
dalam Dirman dan Juarsih 2014: 1). Kurikulum memuat rumusan tujuan yang harus
dicapai, pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh setiap siswa, dan strategi serta cara
yang dapat dikembangkan.

Kurikulum juga merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki pengaruh
terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam
pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat dilakukan
secara sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang
kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam (lsjoni,
2010:21).

Hasibuan (2010: 15) kurikulum sebagai suatu produk pemikiran sudah barang tentu
tidak mungkin dapat diberlakukan untuk sepanjang zaman. Kurikulum selalu mempunyai

keterbatasan-keterbatasan menurut ukuran dan waktu ketika kurikulum tersebut



dimunculkan atau diberlakukan. Dalam praktiknya, kurikulum di Indonesia misalnya telah
diperkirakan bahwa usia kurikulum berada dalam rentang waktu lebih kurang 10 tahun,
setelah itu kurikulum dapat diperbaharui kembali (inovasi kurikulum). Hal ini dapat
dilihat misalnya perubahan kurikulum vyang dilakukan pada tahun 1968 untuk
memperbaharui kurikulum sebelumnya yang masih terkesan diwarnai oleh kepentingan-
kepentingan pemerintah sebelumnya. Selanjutnya, sekitar 7 tahun berikutnya, kurikulum
1968 diperbaharui kembali dengan munculnya kurikulum 1975. Selanjutnya, setelah 9
tahun kemudian dimunculkan kurikulum 1984, dan kurikulum diperbaharui kembali
dengan kurikulum 1994 sesudah berjalan sepuluh tahun kemudian. Pada tahun 2004
dimunculkan pula Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang berfungsi sebagai
penyempurna dari  kurikulum-kurikulum sebelumnya. Dan terakhir, KBK juga
disempurnakan kembali dengan munculnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tahun 2006.

Kurikulum yang mulai dikembangkan dan dilaksanakan secara bertahap saat ini di
sekolah-sekolah adalah Kurikulum 2013. Pengembangan Kurikulum 2013 ini merupakan
langkah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada
tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara terpadu (Dirman dan Cicih Juarsih, 2014:3).

2. Pembagian Kurikulum
a. Kurikulum 1968
Kurikulum 1968 dimunculkan atau dilahirkan oleh pemerintah pada waktu itu

dengan tujuan untuk melakukan dan peningkatan mutu pendidikan karena kurikulum



yang berlangsung sebelumnya terkesan masih diwarnai oleh kepentingan-kepentingan
tertentu yang cenderung mengakomodir sistem-sistem yang belum sejalan dengan jiwa
UUD 45. Berdasarkan pendidikan yang diwarnai oleh kepentingan-kepentingan
kelompok menjadikan kurikulum sering dimaknai sebagai alat untuk membantu
kepentingan-kepentingan tertentu, antara lain seperti melaksanakan pendidikan untuk
menghasilkan SDM yang hanya lebih loyal pada upaya untuk membantu kepentingan-
kepentingan golongan tertentu, misalkan mencetak tenaga kerja sesuai yang diinginkan
oleh kelompok tertentu dimaksud. Tujuan pendidikan yang seperti ini dengan sendirinya
lebih diwarnai oleh penerapan pengertian-pengertian kurikulum yang memihak
(relational concept). Tujuan utamanya juga untuk memperoleh pengakuan berdasarkan
mereka yang menguasai kurikulum (Hasibuan, 2010: 94).

Kurikulum 1968 bagaimana menerapkannya ke dalam proses pembelajaran
diserahkan pada masing-masing sekolah atau guru. Kurikulum 1968 secara nasional
hanya memuat tujuan materi, dedaktif metodik dan evaluasi. Hal ini berarti kurikulum
1968 telah dikembangkan dalam nuansa otonomi. Adapun sistem pembelajaran diruang
kelas diserahkan kepada masing-masing guru, demikian pula tentang evaluasi apakah
mau dilaksanakan oleh guru dengan menentukan waktu tertentu atau tidak semuannya
diserahkan kepada guru. Yang terpenting adalah tujuan pendidikan dapat dicapai dan
ukuran nilai-nilai hasil belajar yang diperoleh siswa didasarkan atas penilaian yang

dilakukan oleh guru (Hasibuan, 2010: 95).



b. Kurikulum 1975

(Hasibuan, 2010: 96),kurikulum 1975 adalah penyempurnaan yang dilakukan
terhadap kurikulum 1968, jika kurikulum 1968 berorientasi pada proses maka kurikulum
1975 merupakan penyempurnaan kurikulum 1968 dengan menambah penekanan pada
pencapaian tujuan pendidikan secara sentralistik. Jadi selain dari kurikulum 1975 tetap
memperhatikan proses, kurikulum 1975 juga memberikan perhatian untuk pencapaian
tujuan pendidikan yang lebih merata dan berkeadilan.

Dipihak lain kurikulum 1975 dinilai menonjol dari sisi pencapaian tujuan pendidikan
karena itu kurikulum ini dikenal berorientasi pada kepentingan-kepentingan guru dalam
melaksanakan tugas-tugas pengajaran.

c. Kurikulum 1984

Kurikulum 1984 adalah bentuk penyempurnaan dari kurikulum 1975, dari beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum 1975 karena disebut berorientasi pada
guru telah membentuk persepsi bahwa guru mendominasi proses pembelajaran,
metode-metode cerama dan juga metode dikte menonjol digunakan oleh para guru.
Bahan-bahan pun disajikan oleh guru dalam bentuk yang sudah diolah sendiri oleh guru
tersebut sehingga siswa cenderung untuk menerima apa yang disampaikan oleh guru.
Dengan demikian kreativitas murid pada kurikulum ini kurang berkembang karena
dianggap kurang mendapat dukungan dari konsep kurikulum tersebut (Hasibuan, 2010:
98).

Atas dasar penilaian yang kurang baik terhadap kreativitas siswa di dalam proses

pendidikan telah mendorong pihak-pihak yang berkepentingan untuk menyempurnakan



kurikulum 1975 dengan munculnya kurikulum baru yaitu kurikulum 1984. Kurikulum ini
disebut berorientasi proses dan menekankan pada keaktifan siswa di dalam proses
pembelajaran. Adapun yang menjadi asumsi keberhasilan kurikulum 1984 adalah
kurikulum ini memuat materi dan metode yang rinci sehingga guru dan siswa mudah
untuk melaksanakannya, aktivitas guru dan siswa bergantung pada materi dan metode
yang disebut secara rinci. Selanjutnya kurikulum 1984 mengubah perilaku guru dari
seorang komunikator yang cenderung menyampaikan bahan-bahan pelajaran dengan
fungsi baru yang dikenal dengan istilah fasilitator belajar (Hasibuan, 2010: 98-99).
d. Kurikulum 1994

Kurikulum 1994 dinyatakan berlaku berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 060/U/tertanggal 25 Februari 1993 untuk kurikulum pendidikan
dasar dan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1993. 061/U/1993
dengan tanggal yang sama untuk kurikulum Sekolah Menengah Umum. Dalam
keputusan tersebut terdapat lampiran I, Il, dan lll.lampiran | mengenai landasan,
program dan pengembangan. Lampiran |l adalah GBPP sedangkan lampiran Ill berisikan

tentang pedoman pelaksanaan kurikulum (Hasibuan, 2010: 100).

Dalam landasan teoretiknya, kurikulum 94 dapat dikatakan tidak berbeda dari
kurikulum 84 yang juga menggunakan pandangan pendidikan keilmuan. Bahkan aplikasi
keilmuan dalam kurikulum 94 lebih kuat dibandingkan dari kurikulum 84. Dalam
landasan teoretik ini dapat dikatakan bahwa kurikulum 94 bukan merupakan suatu
inovasi tetapi ia merupakan suatu perubahan dari kurikulum 84 dalam arti

pengembangan pendidikan keilmuan (Hasibuan, 2010: 101).



e. Kurikulum 2004 (KBK)

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) adalah konsep kurikulum yang dikembangkan
Departemen Pendidikan Nasional Rl untuk menggantikan kurikulum 1994. KBK
dirancang sejak tahun 2000. Dalam tahap-tahap pengembangannya, konsep kurikulum
itu dikenal luas sebagai KBK. Setelah dokumentasi kurikulum tersebut mendekati
sempurna dan mulai diterapkan pada tahun 2004, kurikulum tersebut diberi nama
kurikulum 2004. Jadi, kurikulum 2004 adalah sama saja dengan KBK (Nurhadi, 2004:15).

Kompetensi menjadi kata kunci perubahan kurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004.
Dengan kata kunci ‘kompetensi’, diharapkan ada perubahan arah orientasi pencapaian
pendidikan yang lebih nyata. Arah pencapaian pendidikan lebih didekatkan pada realitas
kehidupan, yaitu bahwa ‘kemampuan memecahkan masalah’ adalah kunci keberhasilan
hidup. Dengan bekal 'kemampuan’, para lulusan sekolah lebih siap untuk terjun
kemasyarakat sebagai warga negara. Semangat yang sama, sebenarnya juga
didengungkan dalam kurikulum 1994. Akan tetapi, karena ber-fifat content-based,
pencapaian hasil pendidikan dalam kurikulum 1994 kurang maksimal. Yang terjadi

adalah proses mengejar ketuntasan materi (Nurhadi, 2004: 56-57).

f. Kurikulum 2006 (KTSP)

Menurut Isjoni (2010: 63-64), KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun,
dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dengan memperhatikan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan BSNP. KTSP juga dikenal

dengan sebutan Kurikulum 2006 karena kurikulum ini mulai diberlakukan secara



berangsur-angsur pada tahun ajaran 2006/2007. Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah harus sudah menerapkan kurikulum ini paling lambat pada tahun ajaran
2009/2010.

KTSP merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 atau yang juga dikenal
dengan KBK. Seperti KBK, KTSP berbasis kompetensi. KTSP memberikan kebebasan yang
besar kepada sekolah untuk menyelenggarakan program pendidikan yang sesuai
dengan: (1) kondisi lingkungan sekolah, (2) kemampuan peserta didik, (3) sumber
belajar yang tersedia, dan (4) kekhasan daerah. Dalam program pendidikan ini, orang
tua dan masyarakat dapat terlibat secara aktif. Pengembangan dan penyusunan KTSP
merupakan proses yang kompleks dan melibatkan banyak pihak seperti guru, kepala
sekolah, guru (konselor), dan komite sekolah.

g. Kurikulum 2013

Mulyasa (2016:163), kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi lahir
sebagai jawaban terhadap kurikulum 2006, serta sesuai dengan perkembangan
kebutuhan dan dunia kerja. Kurikulum 3013 merupakan salah satu upaya pemerintah
untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi
seperti yang digariskan dalam haluan negara. Dengan demikian kurikulum 2013
diharapkan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh
dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalam memasuki era globalisasi yang penuh

dengan berbagai macam tantangan.



3. Ruang Lingkup Kurikulum 2013
a. Pengertian kurikulum 2013

Menurut Mulyasa (2016: 66) kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK
atau (Competency Based Curiculum) dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan
pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan,
keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada
jalur pendidikan.

Dirman dan Juarsih (2014: 14-18) kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan
ketentuan yuridis yang mewajibkan adanya pengembangan kurikulum baru, landasan
filosofis, dan landasan empirik. Landasan yuridis merupakan ketentuan hukum yang
dijadikan dasar untuk pengembangan kurikulum dan yang mengharuskan adanya
pengembangan kurikulum baru. Landasan filosofis adalah landasan yang mengarahkan
kurikulum kepada manusia apa yang akan dihasilkan kurikulum/ landasan teoretik
memberikan dasar-dasar teoretik pengembangan kurikulum sebagai dokumen dan
proses. Landasan empirik memberikan arahan berdasarkan pelaksanaan kurikulum yang

sedang berlaku di lapangan.

1. Landasan Yuridis
Landasan vyuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,
Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan

Pemerintah no 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan Peraturan



Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006 tentang Kompetensi inti Lulusan
dan Peraturan MenteriPendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi.
2. Landasan Filosofis

Secara singkat kurikulum adalah untuk membangun kehidupan masa kini dan masa
yang datang bangsa, yang dikembangkan dari warisan nilai dan prestasi bangsa di masa
lalu, serta kemudian diwariskan dan dikembangkan untuk kehidupan masa depan.
Ketiga dimensi kehidupan bangsa, masa lalu - masa sekarang - masa yang akan datang,
menjadi landasan filosofis pengembangan kurikulum.
3. Landasan Empiris

Kurikulum harus mampu membentuk manusia Indonesia yang mampu
menyeimbangkan kebutuhan individu dan masyarakat untuk memajukan jati diri
sebagian dari bangsa Indonesia dan kebutuhan untuk berintegrasi sebagai satu entitas
bangsa Indonesia.
4. Landasan Teoretik

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar teori “ pendidikan berdasarkan standar”
(standard based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Pendidikan
berdasarkan standar adalah pendidikan yang menetapkan standar nasional sebagai
kualitas minimal warganegara untuk suatu jenjang pendidikan.
b. Karakteristik Kurikulum 2013

Menurut Dirman dan Juarsih (2014: 18), kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis
kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes based curriculum dan

oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang



dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil kurikulum diukur

dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai pencapaian

kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik.
Dirman dan Juarsih (2014: 18), kompetensi untuk kurikulum 2013 dirancang sebagai
berikut:

1. Isi atau konten kurikulum vyaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk
Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar
(KD) mata pelajaran.

2. Kompentensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategori mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan (kognitif dan
psikomotorik) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah,
kelas dan mata pelajaran. kompetensi Inti adalah kualitas yang harus dimiliki
seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang
diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif.

3. Kompentensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik
untuk SD, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk SMP, SMA, SMK.

4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan dasar
diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah
pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi).

5. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements)
Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan

untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti.



6. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata
pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

7. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD) atau
satu kelas dan satu mata pelajaran (SMP, SMA, SMK). Dalam silabus
tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas tersebut.

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang untuk
mata pelajaran dan kelas tersebut.

c. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 2013

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat, dan berbagai perkembangan
serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini, dalam pengembangan kurikulum
2013 vyang berbasis karakter dan kompetensi perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut (Balitbang Kemdikbud dalam

Mulyasa, 2016:81).

1. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan
peserta didik.

3. Materi pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian

kompetensi.



10.

11.

12.

13.

Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional dan
kebutuhan masyarakat, negara serta perkembangan global.

Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan.

Standar Proses dijabarkan dari Standar Isi.

Standar Penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi
dan Standar Proses.

Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan ke dalam Kompetensi Inti.
Kompetensi Inti  dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar yang
dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran.

Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat nasional,
daerah dan satuan pendidikan.

a. Tingkat nasional dikembangkan oleh pemerintah.

b. Tingkat daerah dikembangkan oleh pemerintah daerah.

c. Tingkat satuan pendidikan dikembangkan oleh satuan pendidikan.

Proses pembelajaran  diselenggarakan secara integratif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Penilaian hasil belajar berbasisproses dan produk.

Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (Scientific approach)



d. Tujuan Kurikulum 2013

Menurut Dirman dan Juarsih (2014:13), tujuan pendidikan nasional sebagaimana
telah dirumuskan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Secara
singkatnya, undang-undang tersebut berharap pendidikan dapat membuat peserta didik
menjadi kompeten dalam bidangnya. Di mana kompeten tersebut, sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional yang telah disampaikan di atas, harus mencakup
kompetemsi dalam ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana
dijelaskan dalam penjelasan pasal 35 undang-undang tersebut.

Sejalan dengan arahan undang-undang tersebut, telah pula ditetapkan visi
pendidikan tahun 2025 yaitu menciptakan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif.
Cerdas yang dimaksud di sini adalah cerdas komprehensif, yaitu cerdas spritual dan
cerdas sosial/emosional dan ranah sikap, cerdas intelektual dalam ranah keterampilan.

Dengan demikian, kurikulum 2013 adalah dirancang dengan tujuan untuk
mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban
dunia. Kurikulum adalah instrument pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia
memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat menjadi

pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif.



4. Materi Kurikulum 2013 dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X

SMA
a. Materi kebahasaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), materi adalah (1) Benda; bahan;
segala sesuatu yang tampak (2) sesuatu yang menjadi bahan yang menjadi bahan (untuk
diujikan, dipikirkan dibicarakan, dikarangkan, dan sebagainya (Depdiknas, 2008:888).
Kebahasaan berasal dari kata dasar bahasa yang berarti kata yang digunakan untuk
menghubungkan bagian ujaran (Depdiknas, 2008:117).

Materi kebahasaan kurikulum 2013 dalam buku teks bahasa Indonesia kelas X

antara lain:

1. Teks Laporan Hasil Observasi

Sebuah teks laporan hasil observasi harus memiliki minimal terdiri atas
pernyataan umum (tentang hal atau objek yang dilaporkan), deskripsi bagian-bagian
dari subjek yang dilaporkan, dan penjelasan atau deskripsi manfaat dari objek
tersebut. Ketika membaca sebuah teks laporan hasil observasi, kamu mungkin saja
menemukan bagian-bagian informasi yang tidak lengkap. Kamu dapat
mengetahuinya dengan cara menganalisis struktur teksnya (Kemendikbud, 2016:
22).
2. Teks Eksposisi

Pada teks tipe ini, berisi paparan gagasan atau usulan sesuatu yang bersifat

pribadi. Itu sebabnya, teks ini sering juga disebut sebagai teks argumentasi satu sisi



(Wiratno dalam Mahsun, 2014: 31). Struktur berpikir yang menjadi muatan teks
eksposisi adalah: tesis/pernyataan pendapat alasan/argumentasi, dan pernyataan
ulang pendapat.
3. Teks Negosiasi

Pada dasarnya, negosiasi ialah proses tawar-menawar dengan jalan berunding
guna mencapai kesepakatan bersama antara satu pihak (kelompok atau organisasi)
dan pihak ( kelompok atau organisasi lain. Tujuan negosiasi ialah mengatasi atau
menyesuaikan perbedaan, untuk memperoleh sesuatu dari pihak lain (yang tidak
dapat dipaksakan). Negosiasi dilakukan untuk mencapai kesepakatan yang dapat
diterima kedua belah pihak dalam melakukan transaksi, atau menyelesaikan
sengketa/perselisihan pendapat (Kemendikbud, 2016:151).
4. Debat

Menurut KBBI, debat adalah pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai
suatu hal dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan masing-
masing(Depdiknas, 2008:301). Serta debat dapat terwujud apabila unsur-unsurnya
terpenuhi. Unsur-unsur debat adalah (a) mosi, (b) tim afirmasi, (c) tim posisi, (d) tim
netral, (e) penonton/juri yang dipanggil, (f) moderator, dan (g) penulis
(Kemendikbud, 2016:179).
5. Anekdot

Anekdot ialah cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan.
Anekdot mengangkat cerita tentang orang penting (tokoh masyarakat) atau terkenal

berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Kejadian nyata ini kemudian dijadikan dasar



cerita lucu dengan menambahkan unsur rekaan. Seringkali, partisipan (pelaku
cerita), tempat kejadian, dan waktu peristiwa dalam anekdot tersebut merupakan
hasil rekaan. Meskipun demikian, ada juga anekdot yang berasal dari kejadian nyata
(Kemendikbud, 2016:81).

Anekdot berfungsi untuk menyampaikan makna tersirat (biasanya berupa
kritik). Kritik dalam anekdot seringkali disampaikan dalam bentuk sindiran, tidak

disampaikan secara langsung (Kemendikbud, 2016:90).

6. Biografi
Biografi adalah riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Dalam
biografi disajikan sejarah hidup, pengalaman-pengalaman, sampai kisah sukses
orang yang sedang diulas. Umumnya, biografi menampilkan tokoh-tokoh terkenal,
orang sukses, atau orang yang telah berperan besar dalam suatu hal yang
menyangkut kehidupan orang banyak. Membaca sebuah biografi akan memperkaya
wawasan dan sebagai teladan agar dapat menjalani kehidupan dengan baik dan
mengisi hidup dengan karya yang bermanfaat, tentunya hal itu tidak hanya
bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi juga orang lain (Kemendikbud 2016:209).
b. Materi sastra
Menurut KBBI, materi adalah (1) Benda; bahan; segala sesuatu yang tampak (2)
sesuatu yang menjadi bahan yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan
dibicarakan, dikarangkan, dan sebagainya (Depdiknas, 2008:888). Sastra adalah (1)

bahasa (kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab (bukan bahasa sehari-hari); (2)



Kesusastraan; (3) kitab suci Hindu; kitab ilmu pengetahuan; (4) Pustaka; Primbon (berisi
ramalam, hitungan, dsb); (5) tulisan; huruf (Depdiknas, 2008:117).
Materi sastra kurikulum 2013 dalam buku teks bahasa Indonesia kelas X antara lain:
1. Cerita rakyat
a. Cerpen
Menurut Kosasih (2011:222-223), cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang
menurut wujud bisiknya berbentuk pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita
memang relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis
dibaca sekitar sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5.000
kata. Karena itu, cerita pendek sering diungkapkan dengan cerita yang dapat dibaca
dengan sekali duduk.
Cerita pendek pada umumnya bertema sederhana. Jumlah tokohnya terbatas.
Jalan ceritanya sederhana dan latarnya meliputi ruang lingkup yang terbatas.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cerpen memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:
1. Alur lebih sederhana.
2. Tokoh yang dimunculkan hanya beberapa orang.
3. Latar yang dituliskan hanya sesaat dan dalam lingkung yang relatif
terbatas.

4. Tema dan nilai-nilai kehidupan yang disampaikan relatif sederhana.



b. Hikayat

Kemendikbud (2016: 107), hikayat merupakan cerita melayu klasik yang

menonjolkan unsur penceritaan berciri kemustahilan dan kesaktian tokoh-tokohnya.

Karakteristik hikayat antara lain:

1. Terdapat kemustahilan dalam cerita

2. Kesaktian tokoh-tokohnya

3. Anonim

4. |stana sentris

5. Menggunakan alur berbingkai/cerita berbingkai
2. Puisi

Kosasih (2011:206) Puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan kata-

kata yang indah dan kaya makna. Keindahan puisi disebabkan oleh diksi, majas, rima

dan irama yang terkandung dalam karya sastra itu. Adapun kekayaan makna yang

terkandung dalam puisi dikarenakan oleh pemadatan segala unsur bahasa. Bahasa

yang digunakan dalam puisi berbeda dengan bahasa yang digunakan sehari-hari.

Puisi menggunakan bahasa yang ringkas, namun maknanya sangat kaya. Kata-kata

yang digunakan adalah kata-kata konotatif, yang mengandung banyak pengertian

dan penafsiran.

Berdasarkan hal itu dapat dirumuskan ciri-ciri puisi sebagai berikut:

a.

Dalam puisi terdapat pemadatan segala unsur kekuatan bahasa.



b. Dalam penyusunannya, unsur-unsur bahasa itu dirapikan, diperbagus,
dan diatur sebaik-baiknya dengan memperhatikan irama dan bunyi.

c. Puisi berisi ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang berdasarkan
pengalaman dan bersifat imajinatif.

d. Bahasa yang digunakannya bersifat konotatif.

e. Puisi dibentuk oleh struktur fisik (tifografi, diksi, majas, rima, dan
irama) serta struktur batin (tema, amanat, perasaan, nada dan suasana
puisi.

5. Penataan Penilaian dalam Implementasi Kurikulum 2013
a. Penataan Penilaian
Mulyasa (2016:135-136), salah satu aspek yang dijadikan ajang perubahan dan
penataan dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum 2013 adalah penataan
standar penilaian. Penataan tersebut terutama disesuaikan dengan penataan yang
dilakukan pada standar isi, standar kompetensi lulusan dan standar proses. Meskipun
demikian penataan penilaian tersebut tetap bermuara dan berfokus pada
pembelajaran, karena pembelajaran merupakan inti dari implementasi kurikulum.
Pembelajaran sebagai inti dari implementasi kurikulum dalam garis besarnya
menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Fungsi pertama adalah perencanaan, yang menyangkut perumusan tujuan dan
kompetensi serta memikirkan cara pencapaian tujuan dan pembentukan kompetensi
tersebut. Fungsi kedua adalah pelaksanaan atau sering juga disebut implementasi,

adalah proses yang memberikan kepastian bahwa program pembelajaran telah



memiliki sumber daya manusia dan sarana serta prasarana yang diperlukan dalam
pelaksanaan, sehingga dapat membentuk kompetensi, karakter dan mencapai tujuan
yang diinginkan. Fungsi ketiga adalah penilaian yang sering juga disebut pengendalian
atau evaluasi dan pengendalian. Penilaian bertujuan untuk menjamin bahwa proses

dan kinerja yang dicapai telah sesuai dengan rencana dan tujuan.

b. Penilaian kurikulum

Mulyasa (2016: 137), penilaian kurikulum harus mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara utuh dan proporsional, sesuai dengan kompetensi inti
yang telah ditentukan. Penilaian aspek pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis,
lisan, dan daftar isian pertanyaan. Penilaian aspek keterampilan dapat dilakukuan
dengan ujian praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas, serta penilaian oleh
peserta didik sendiri. Adapun penilaian aspek sikap, dapat dilakukan dengan daftar isian
sikap (pengamatan pribadi) dari diri sendiri, dan daftar isian sikap yang disesuaikan
dengan kompetensi inti.
c. Penilaian proses pembelajaran

Mulyasa (2016: 143-144), penilaian proses dimaksudkan untuk menilai kualitas
pembelajaran serta internalisasi karakter dan pembentukan kompetensi peseta didik,
termasuk bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Dalam hal ini, penilaian proses
dilakukan untuk menilai aktivitas, kreativitas dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, terutama keterlibatan mental, emosional dan sosial dalam pembentukan

kompetensi serta karakter peserta didik.



Penilaian proses dapat dilakukan dengan pengamatan (observasi), dan refleksi.
Pengamatan dapat dilakukan oleh guru ketika peserta didik sedang mengikuti
pembelajaran, mengajukan pertanyaan/permasalahan, merespon atau menjawab
pertanyaan, berdiskusi, dan mengerjakan tugas-tugas pembelajaran lainnya, baik di
dalam kelas maupun diluar kelas. Penilaianproses juga dapat dilakukan melalui refleksi.
Refleksi bisa dilakukan oleh guru bersama peserta didik, dengan melibatkan guru lain
(observer) atau pendamping.

d. Penilaian unjuk kerja

Mulyasa (2016: 144-145), dalam implementasi Kurikulum 2013, amat dianjurkan
agar guru lebih mengutamakan penilaian unjuk kerja. Peserta didik diamati dan dinilai
bagaimana mereka dapat bergaul; bagaimana mereka bersosialisasi dimasyarakat; dan
bagaimana mereka menerapkan pembelajaran di kelas dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hubungannya dengan penilaian unjuk kerja, Leighbody (dalam Mulyasa 2012)
mengemukakan elemen-elemen kinerja yang dapat diukur: (1) kualitas penyelesaian
pekerjaan, (2) keterampilan menggunakan alat-alat, (3) kemampuan menganalisis dan
merencanakan prosedur kerja sampai selesai, (4) kemampuan mengambil keputusan
berdasarkan aplikasi informasi yang diberikan, (5) kemampuan membaca, menggunakan
diagram, gambar-gambar dan simbol-simbol.

e. Penilaian Karakter

Mulyasa (2016:146-147), penilaain karakter dimaksudkan untuk mendeteksi

karakter yang terbentuk dalam diri peserta didik melalui pembelajaran yang telah

diikutinya. Pembentukan karakter memang tidak bisa sim salabim atau terbentuk dalam



waktu singkat, tapi indikator perilaku dapat dideteksi secara dini oleh setiap guru.
Contoh format penilaian karakter dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 2.1

Fomat Penilaian Karakter

Kompetensi | Kompetensi Jenis Jenis Aspek yang | Contoh
Keterangan
inti Dasar Karakter | Penilaian Dinilai Soal

Format tersebut bisa dikembangkan sesuai dengan karakter yang akan dinilai, dan
jenis penilaian yang digunakan. Satu hal yang harus diperhatikan adalah bahwa
penilaian yang dilakukan harus mampu mengukur karakter yang harus diukur.

f. Penilaian Portofolio

Mulyasa (2016: 148-150), portofolio adalah kumpulan tugas-tugas yang dikerjakan
peserta didik. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa penilain portofolio adalah
penilaian terhadap seluruh tugas yang dikerjakan peserta didik dalam pelajaran
tertentu. Penilaian fortofolio dapat dilakukan bersama-sama oleh guru dan peserta
didik, melalui suatu diskusi untuk membahas hasil kerja peserta didik, kemudian

membentuk hasil penilaian atau skor.




Tabel 2.2

Format Penilaian Portofolio

Materi
Kompetensi Dasar | Karakter Jenis Tugas | Keterangan
Pokok

Format tersebut bisa dikembangkan sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai,
dan jenis tugas yang diberikan. Satu hal yang harus diperhatikan adalah bahwa tugas
yang diberikan harus mampu meningkatkan hasrat belajar peserta didik, dan membantu
mereka dalam menguasai kompetensi.

g. Penilaian ketuntasan belajar

Mulyasa (2016: 151) penilaian ketuntasan belajar ditetapkan berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan mempertimbangkan tiga komponen yang terkait
dengan penyelenggaraan pembelajaran. Ketiga komponen tersebut adalah (1)
kompleksitas materi dan kompetensi yang harus dikuasai, (2) daya dukung, dan (3)
kemampuan awal peserta didik (intake). Sekolah secara bertahap dan berkelanjutan
perlu menetapkan dan meningkatkan KKM untuk mencapai ketuntasan ideal. Dalam hal
ini setiap mata pelajaran memiliki karakteristik dan hasil analisis yang berbeda, sehingga
nilai KKM yang ditetapkan dalam setiap mata pelajaran akan berbeda dan bervariasi.

Demikian halnya KKM setiap sekolah akan sangat bervariasi, meskipun dalam mata



pelajaran yang sama. Dengan demikian, setiap sekolah dan guru tidak bisa meniru atau

copy paste KKM dari sekolah lain.
B. Kerangka Konseptual

Pada kerangka teoretis telah dijabarkan hal-hal yang menjadi pokok-pokok
permasalahan dalam penelitian ini. Pada kerangka konseptual ini menyajikan konsep-
konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan yang dilaksanakan.

Materi sastra dalam kurikulum 2013 pada umumnya disediakan sebagai media
pembelajaran bahasa dan hanya sebagian kecil disiapkan sebagai kegiatan pemerolehan
bersastra. Materi sastra pada umumnya juga hanya sebagai pelengkap dalam pelajaran
bahasa Indonesia. Dalam hal ini guru juga harus dapat memanfaatkan kondisi dengan cara
yang kreatif sehingga para siswa mendapat kesempatan bersastra dengan baik dan
meyakinkan.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar. Maka dari itu proses belajar mengajar yang baik pendidik juga harus didampingi
dengan buku teks yang teruji kualitas isinya, serta harus relevan dengan kurikulum yang
berlaku yakni kurikulum 2013.

Adapun hal yang dianalisis ialah membahas tentang materi sastra dalam kurikulum 2013

kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).

C. Pernyataan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan materi sastra dalam kurikulum 2013.

Sesuai dengan rumusan masalah maka peneliti membuat pernyataan penelitian sebagai



pengganti hipotesis. Adapun penyataan ini adalah kurangnya materi sastra dalam kurikulum

2013 kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).



BAB IlI

METODEPENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak dibutuhkan lokasi khusus

tempat penelitian, sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2017 sampai

dengan Maret 2018.

Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Bulan
Jenis
No Oktober | November | Desember | Januari | Februari Maret
Kegiatan
1 411121314 11{2/3|4|1/2/3/4/1{2/3|14 213
1 Pengajuan
judul
2 Penulisan
proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
proposal




5 Pengumpulan
data
6 Pengelolaan
data
7 Penulisan
skripsi
8 Bimbingan
skripsi
9 Pengesahan
10 | Sidang meja
hijau

B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data 32
Sumber data penelitian ini acaian snapus Kurikulum 2013 dan Buku Bahasa
Indonesia Edisi Revisi 2016 Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) Kurikulum 2013.
2. Data Penelitian
Data penelitian ini adalah Silabus Kurikulum 2013 dan Buku Bahasa Indonesia

Edisi Revisi 2016 Kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) Kurikulum 2013 yang di dalam

terdapat materi pembelajaran. Dalam silabus dan buku tersebut juga terdapat materi




sastra. Untuk menguatkan data-data, peneliti menggunakan buku-buku referensi yang
relevan sebagai data pendukung.
C. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan seseorang dalam melaksanakan aktivitasnya
selalu menggunakan metode. Metode penelitian memegang peranan penting dalam sebuah
penelitian. Hal ini penting dalam sebuah penelitian karena turut menentukan tercapai
tidaknya yang akan dicapai. Arikunto (2013:203) metode penelitian adalah cara yang
digunakan dalam mengumpulkan data penelitiannya.

Menurut Sugiyono (2015:6), jenis-jenis penelitian dapat dikelompokan menurut bidang,
tujuan, metode, tingkat eksplanasi (level of expalantion) dan waktu. Menurut bidang,
penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian akademis, profesional dan institusional. Dari
segi tujuan, penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian murni dan terapan. Dari segi
metode penelitian dapat dibedakan menjadi: penelitian survey, expostfacto, eksperimen,
naturalistik, policy research, evaluation research, action research, sejarah dan Research and
Development (R&D). Dari level of expalantion dapat dibedakan menjadi penelitian deskriptif,
komparatif dan asosiatif. Dari segi waktu dapat dibedakan menjadi penelitian cross sectional
dan longitudinal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif ini bertujuan memecahkan masalah-masalah yang aktual yang dihadapi sekarang
serta untuk mengumpulkan data-data informasi untuk disusun dan dianalisis sehingga dapat

memberi gambaran masalah yang diteliti.



D. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2013:161) variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitan ini terdapat satu variabel yang akan diteliti
yaitu materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA).
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data merupakan
kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan dan penemuan penelitian itu, berkaitan dengan hal
ini, Arikunto(2013:203) menyatakan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul.

Untuk mengetahui dasar pemikiran dalam penelitian analisis materi sastra dalam
kurikulum 2013 metode yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui metode
dokumentasi. Sedangkan, instrumen yang dipakai adalah pedoman dokumentasi yang

terdapat pada tabel dibawah ini.



Tabel 3.2

Materi Pembelajaran dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X SMA Kurikulum 2013

Hal Hal
Materi
No | MateriSastra | dalam | Jam | No dalam | Jam
Kebahasaan
Buku Buku
1 1
2. 2.
Dst Dst
Jumlah Jumlah

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015:335) analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka dilakukan pengolahan data sebagai

berikut:



Membaca buku-buku yang berkaitan dengan materi sastra dalam kurikulum
2013 sebagai objek penelitian.

Memahami isi dari buku-buku dan mengaitkan sesuai dengan masalah yang
akan diteliti.

Mengumpulkan data dari buku-buku yang berhubungan dengan materi sastra
dalam kurikulum 2013 kelas X SMA

Mendeskripsikan penerapan materi sastra dalam kurikulum2013 kelas X
SMA.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Pada bab ini akan dibahas data penelitian yang diperoleh. Untuk memperoleh
data dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu membaca secara terperinci silabus
dan buku teks Bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016. Data yang dianalisis
ialah materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X SMA. Berikut ini deskripsi
penelitian dari gambaran materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X SMA.

Tabel 4.1

Deskripsi Materi Pembelajaran dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X SMA Kurikulum

2013
Hal Hal
Na Materi Sastra dalam | Jam | No | Materi Kebahasaan dalam | Jam
Buku Buku
1. Karakeristik 105 - 4P 1 Isi pokok laporan hasil | 7-9 4JP
hikayat._
. Isi_hikayat. 125 observasi:
Nilai-nilai_dalam
hikayat (moral. a. pernyataan umum;
sosial, agama, b. hal.yang dilaporkan;
budaya, dan c. deskripsi bagian;
penddikan). d. deskripsi_manfaat;
dan
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B. Analisis Data

Pada bagian ini akan diuraiakan data dari materi pembelajaran yang terdapat
dalam kurikulum 2013 kelas X SMA. Dalam kurikulum 2013 terdapat dua materi
yaitu materi sastra dan materi kebahasaan. Sesuai dengan penelitian ini peneliti
akan mendeskripsikan materi sastra dan materi kebahasaan yang terdapat dalam
kurikulum 2013, terutama pada bagian materi sastra.
1. Materi Sastra

Materi sastra merupakan bagian dari mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Materi sastra dalam kurikulum 2013 tidak terlalu banyak, posisinya perlu diungkap
dengan mempertimbangkan kepentingan materi sastra yang diharapkan dapat
mendukung tercapainya tujuan kurikulum 2013 yang cenderung pada karakter tertentu
yang harus dimiliki para siswa. Pada tabel 4.1 terlihat bahwa terdapat beberapa materi
sastra yang terdapat dalam kurikulum 2013. Berikut penjelasannya.
a. Hikayat

“Karakeristik hikayat. Isi hikayat. Nilai-nilai dalam hikayat (moral, sosial, agama,
budaya, dan penddikan)”. Materi ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X
SMA edisi revisi 2016 dihalaman 105-125 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4

JP).




“Nilai-nilai dalam cerpen dan hikayat. Gaya bahasa”. Kata arkais (kuno). Materi ini
terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 127
dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

“Ikhtisar”. Pada materi ikhtisar ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X
SMA edisi revisi 2016 dihalaman 139 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

b. Puisi

“Puisi (semua jenis puisi): (1) isi (2) tema (3) makna (4) amanat dan (5) suasana”.
Materi ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016
dihalaman 241 -251 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

“Unsur-unsur pembangun puisi: (1) diksi (2)imaji (3)kata konkret (4)gaya bahasa (5)
rima/irama (6)tipografi (7) tema/makna (sense) (8) rasa (feeling) (9)nada (tone) dan
(10) amanat/tujuan/maksud (itention)”. Materi ini terdapat dalam buku bahasa
Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 260 - 270 dengan alokasi waktu 2
kali pertemuan (4 JP).

c. Resensi buku

“Resensi buku”. Dalam materi ini guru menjelaskan mengenai cara meresensi buku
fiksi. Buku fiksi termasuk dalam bidang sastra. Materi ini terdapat dalam buku bahasa
Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 271 dengan alokasi waktu 2 kali
pertemuan (4 JP).

Dari uraian di atas dapat dilihat beberapa materi sastra yaitu adanya materi hikayat,
puisi dan resensi buku. Pada materi hikayat, puisi dan resensi buku terdapat alokasi

waktu yaitu dua kali pertemuan atau empat jam pelajaran per sub materinya. Jadi,



keseluruan jam pelajaran dari materi hikayat, puisi dan resensi buku fiksi yaitu 24 jam
pelajaran dalam dua semester.
2. Materi Kebahasaan

Materi kebahasaan merupakan bagian dari mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Pada tabel 4.1 terlihat bahwa terdapat beberapa materi kebahasaan yang
terdapat dalam kurikulum 2013. Berikut penjelasannya.

a. Laporan Observasi

“Isi pokok laporan hasil observasi: (1) pernyataan umum (2) hal yang dilaporkan (3)
deskripsi bagian (4) deskripsi manfaat dan (5) maksud isi teks (tersirat dan tersurat)”.
Materi ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016
dihalaman 7 — 9 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

“Isi pokok teks laporan hasil observasi: (1) pernyataan umum (2)deskripsi bagian
(3)deskripsi manfaat dan (4) kebahasaan (kalimat definisi, kata sifat)”. Materi ini
terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 32 -43
dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

b. Teks Eksposisi

“Isi teks eksposisi: (1) pernyataan tesis (2) argumen (3) pernyataan ulang dan (4)
kebahasaan. Komentar terhadap: Kekurangan dan kelebihan dilihat dari isi (kejelasan
tesis dan kekuatan argumenuntuk mendukung tesis)”. Materi ini terdapat dalam buku
bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 51 - 63 dengan alokasi

waktu 2 kali pertemuan (4 JP).



“Struktur teks eksposisi: (1) pernyataan tesis (pendapat tentang suatu
permasalahan) (2)argumen (data, fakta, dan pendapat untuk menguatkan tesis) dan (3)
pernyataan ulang. Kebahasaan: kalimat nominal dankalimat verbal (aktif transitif dan
aktif intransitif). Pola penalaran: deduksi daninduksi”. Materi ini terdapat dalam buku
bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 67-75 dengan alokasi waktu
2 kali pertemuan (4 JP).

c. Teks Anekdot

“Isi teks anekdot: peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik. Unsur
anekdot: peritiwa/tokoh yang perlu dikritisi, sindiran, humor, dan penyebab kelucuan”.
Materi ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016
dihalaman 79-85 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

“Isi anekdot. Peristiwa/sosok yang berkaitan dengan kepentingan publik. Sindiran.
Unsur humor. Kata dan Frasa idiomatis”. Materi ini terdapat dalam buku bahasa
Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 93 — 98 dengan alokasi waktu 2 kali
pertemuan (4 JP).

d. Teks Negosiasi

“Isi teks negosiasi: (1) permasalahan (2) pengajuan (3) penawaran (4) persetujuan/
kesepakatan yang tercapai”. Materi ini terdapat dalam buku bahasalndonesia kelas X
SMA edisi revisi 2016 dihalaman 149 — 157 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4
JP).

“Struktur teks negosiasi: orientasi dan permasalahan(pengajuan, penawaran, dan

persetujuan). Kebahasaan: pasangan tuturan dalam teks negosisi dan bahasa yang



santun. Materi ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016
dihalaman 163 -170 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).
e. Debat

“Debat: (1) esensi debat (2) mosi (permasalahan yang didebatkan) (3) argumen
untuk menguatkan pendapat sesuai dengan sudut pandang yang diambil dan (5)
tanggapan (mendukung dan menolak pendapat disertai argumen)”. Materi ini terdapat
dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 173 -184
dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

“Isi debat: (1) mosi/ topik permasalahan yang diperdebatkan (2) pernyataan sikap
(mendukung atau menolak) (3) argumenasi untuk mendukung sikap. Pihak-pihak
pelaksana debat: (1) pihak yang mengajukan mosi/topik permasalahan yang
diperdebat-kan (2) tim afirmatif (yang setuju dengan mosi) (3) tim oposisi (yang tidak
setuju dengan mosi) (3) pemimpin/ wasit debat (yang menjaga tata tertib)’ dan
Penonton/ juri”. Materi ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi
revisi 2016 dihalaman 193 — 201 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

f. Biografi

“Pola penyajian cerita ulang (biografi). Hal-hal yang patut diteladani dari tokoh
dalam biografi”. Materi ini terdapat dalam buku bahasa Indonesia kelas X SMA edisi
revisi 2016 dihalaman 207 — 224 dengan alokasi waktu 2 kali pertemuan (4 JP).

“Unsur-unsur biografi: (1) orientasi (identitas singkat tokoh) (2) rangkaian peristiwa
dan masalah yang dialami dan (3) Reorientasi. Kebahasaan biografi: (1) pronominal (2)

pengacu dan yang diacu dan (3) konjungsi. Materi ini terdapat dalam buku bahasa



Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dihalaman 228 — 238 dengan alokasi waktu 2
kali pertemuan (4 JP).

Dari uraian di atas dapat dilihat beberapa materi kebahasaan yaitu materi teks
laporan observasi, teks eksposisi, teks anekdot, teks negosiasi, debat dan biografi. Pada
materi teks laporan observasi, teks eksposisi, teks anekdot, teks negosiasi, debat dan
biografi terdapat alokasi waktu yaitu dua kali pertemuan atau empat jam pelajaran per
sub materinya. Jadi, keseluruan jam pelajaran dari materi teks laporan observasi, teks
eksposisi, teks anekdot, teks negosiasi, debat dan biografi yaitu 48 jam pelajaran dalam

dua semester.

C. Jawaban Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan pernyataan peneliti, maka peneliti memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut sebagai berikut:

Materi sastrayang terdapat dalam kurikulum 2013 pada buku bahasa Indonesia
kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) edisi revisi 2016, dan silabus terlihat bahwa
kurangnya materi sastra di dalam kurikulum 2013 kelas X Sekolah Menengah Atas
(SMA). Di dalam kurikulum 2013 khususnya kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) lebih
banyak membahas tentang materi kebahasaan dibandingkan dengan materi sastra. Hal
ini dapat dilihat dari analisis data di atas bahwa materi kebahasaanterdapat 48 jam
pelajaran yang di dalamnya terdapat materi teks laporan observasi, teks eksposisi, teks

anekdot, teks negosiasi, debat dan biografi, sedangkan materi sastra hanya 24 jam



pelajaran yang di dalamnya terdapat materi hikayat, puisi dan resensi buku (fiksi) di
kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) kurikulum 2013 dalam dua semester.
D. Diskusi Hasil Penelitian

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya materi sastra dalam
kurikulum 2013 yang terdapat pada buku bahasa Indonesia kelas X Sekolah Menengah
Atas (SMA) edisi revisi 2016 dan silabus kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA)
kurikulum 2013. Pada buku teks bahasa Indonesia kelas X Sekolah Menengah Atas
(SMA) edisi revisi 2016 dan silabus kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA) kurikulum
2013 lebih banyak membahas tentang materi kebahasaan dibandingan dengan materi
sastra. Jam pelajaran pada materi sastra juga lebih sedikit dibandingkan dengan materi
kebahasaan, yaitu 24 jam pelajaran untuk materi sastra dan 48 jam pelajaran untuk
materi kebahasaan selama dua semester.
E. Keterbatasan Penelitian

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya penulis masih mengalami keterbatasan
dalam berbagai hal. Keterbatasan dari penulis sendiri yaitu keterbatasan dalam bidang
ilmu pengetahuan, kemampuan moril, maupun material yang penulis hadapi saat mulai
menggarap proposal hingga menjadi skripsi, saat mencari buku yang relevan sebagai
penunjang terlaksananya penelitian, merangkai kata demi kata sehingga menjadi
kalimat yang sesuai, dan mencari literatur atau daftar pustaka yang berhubungan
dengan skripsi. Walaupun keterbatasan terus timbul tetapi berkat usaha dan kemauan
yang tinggi akhirnya keterbatasan tersebut dapat penulis hadapi hingga akhir

penyelesaian sebuah karya ilmiah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun yang menjadi kesimpulan sehubungan dengan temuan peneletian ini adalah:

Kurangnya materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X SMA yang terdapat dalam buku
Bahasa Indonesia kelas X SMA edisi revisi 2016 dan silabus kelas X SMA kurikulum 2013.
Materi sastra dalam kurikulum 2013 kelas X SMA hanya ada beberapa materi
yaitu:“Karakeristik hikayat. Isi hikayat. Nilai-nilai dalam hikayat (moral, sosial, agama,
budaya, dan penddikan)”. “Nilai-nilai dalam cerpen dan hikayat. Gaya bahasa”. Kata arkais
(kuno). “Ikhtisar”. “Puisi (semua jenis puisi): (1) isi (2) tema (3) makna (4) amanat dan (5)
suasana”. “Unsur-unsur pembangun puisi: (1) diksi (2)imaji (3)kata konkret (4)gaya bahasa
(5) rima/irama (6)tipografi (7) tema/makna (sense) (8) rasa (feeling) (9)nada (tone) dan (10)
amanat/tujuan/maksud (itention)”. Resensi buku.“Resensi buku”. Dalam materi ini guru
menjelaskan mengenai cara meresensi buku fiksi. Buku fiksi termasuk dalam bidang
sastra.Pada materi sastra tersebut terdapat alokasi waktu yaitu dua kali pertemuan atau
empat jam pelajaran per sub materinya. Jadi, keseluruan jam pelajaran dari materi hikayat,
puisi dan resensi buku fiksi yaitu 24 jam pelajaran dalam dua semester. Sedangkan materi
kebahasaan yaitu materi teks laporan observasi, teks eksposisi, teks anekdot, teks negosiasi,
debat dan biografi. Pada materi kebahasaan tersebut terdapat alokasi waktu yaitu dua kali
pertemuan atau empat jam pelajaran per sub materinya. Jadi, keseluruan jam pelajaran dari

materi teks laporan observasi, teks eksposisi, teks anekdot, teks negosiasi, debat dan
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biografi yaitu 48 jam pelajaran dalam dua semester. Maka materi pembelajaran sastra
dalam kurikulum 2013 kelas X SMA masih sangat kurang dan belum memadai.
B. Saran

Sehubungan dengan hasil temuan penelitian di atas, maka yang menjadi saran peneliti

dalam hal ini adalah:

1. Bagi guru Bahasa dan sastra Indonesia untuk lebih mengajarakan materi sastra
dengan baik.

2. Bagi sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sastra dalam
proses belajar mengajar.

3. Bagi penyusun kurikulum atau pemerintah untuk lebih meningkatkan kualitas
penyusunan kurikulum terkhusus dalam bidang sastra pada mata pelajaran
bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti lain agar menjadikan penelitian ini sebagai bahan perbandingan
khususnya dalam meneliti masalah yang sama pada buku yang berbeda.

5. Bagi siswa agar lebih mempelajari dan menggali materi sastra lebih baik.
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